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ABSTRAK 

 

Wakaf dalam peranannya di Indonesia memiliki potensi dan peranan 
terhadap pemberdayaan ekonomi kerakyataan Indonesia yang perlu 
terus dikembangkan. Sehingga, tujuan penelitian ini ialah untuk 
memberikan pengetahuan perkembangkan wakaf yang didasarkan 
pada analisis persepsi, minat, dan sikap masyarakat dalam berwakaf. 
Responden yang digunakan oleh peneliti berjumlah 60 masyarakat 
muslim Yogyakarta. Teknik analisi yang digunakan dalam penelitian 
adalah analisis deskriptif. Dari hasil penelitian, menunjukan adanya 
pengaruh persepsi dan minat terhadap sikap masyarakat Yogyakarta 
dalam berwakaf. 
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Pendahuluan 

Latar Belakang 
Krisis ekonomi atau krisis moneter di Indo-

nesia yang terjadi sejak pertengahan 1997 
merupakan krisis ekonomi terburuk di Indone-
sia yang berakibat buruk terhadap kesejahter-
aan masyarakat. Dengan adanya krisis tersebut 
tingkat kemiskinan meningkat dan dalam me-
menuhi kebutuhan sehari-hari pun sangat sulit.  
Menurut (Al Arif, 2010), Adapun banyak ke-
bijakan yang dilakukan oleh pemerintah pada 
saat itu untuk mengatasi krisis moneter saat itu 
antara lain (1) Impres Desa Tertinggal. (2) 
Jaringan Pengaman Sosial. (3) PNPM Mandiri. 
Namnun seluruh program pengentasan kem-
iskinan dan pemberdayaan masyarakat masih 
belum dapat menyelesaikan permasalahan. Hal 
ini dapat diketahui dari tingkat angka pengen-
tasan kemiskinan tahun 2000 yang dimana 
sasaran yang berhasil di capai ialah 30,52%, se-
dangkan 41,81% tidak, dan sisanya yaitu 
27,67% tidak diketahui (Al Arif, 2010). 

Hal ini manunjukkan bahwa perlu adanya 
sub-sistem selain pemerintah dalam memper-
dayakan masayarakat dan membangun 
ekonomi masyarakat. Salah satu sub-sistem 
yang dapat dilaksanakan oleh pemerintah ada-
lah dengan mengptimalkan sub-sistem yang 
bersumber dari keuangan Islam yang digu-
nakan untuk mensejahterakan rakyat. Salah 
satunya adalah wakaf. Wakaf merupakan satu 
kegiatan ekonomi Islam yang kaitannya sangat 
erat dengan masalah kesejahteraan umat selain 
zakat. Wakaf merupakan menahan harta benda 
untuk dimanfaatkan untuk kemaslahatan umat 
(Qahaf, 2007).  

Menurut (Kemenag, 2021) jumlah tanah 
wakaf di wilayah DI Yogyakarta yang telah 
terkumpul yaitu sebesar 10.351. Sementara itu 
pada tahun 2020 kampung zakat dan wakaf 
berdiri atas Kerjasama Pemerintah Daerah Ka-
bupaten Selman, BAZNAS Kab. Sleman, Baznas 
Provinsi DI Yogyakarta, TNI, Kanwil  
Kementerian Agama Yogyakarta, dan para 
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penyuluh agama di Provinsi DIY (Kemenag. 
2020). 

Namun, permasalahan datang ketika 
kepedulian umat sendiri tehadap adanya wakaf 
tersebut seperti apa. Karena seluruh kegiatan 
wakaf ini mengandalkan kemampuan umat 
baik kemampuan ekonomi maupun penge-
tahuan mengenai wakaf. 

 
Rumusan Masalah 

Dari latar belakang diatas maka dalam 
penelitian ini merumuskan beberapa masalah. 
Diantaranya: 
1. Apakah terdapat pengaruh antara persepsi 

masyarakat Yogyakarta terhadap sikap 
berwakaf? 

2. Apakah terdapat pengaruh antara minat 
masyarakat Yogyakarta terhadap sikap 
berwakaf? 

3. Apakah secara simultan terdapat pengaruh 
antara persepsi dan minat masyarakat Yog-
yakarta terhadap sikap berwakaf? 
 

Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan guna untuk: 

1. Untuk mengetahui ada atau tidaknya 
pengaruh antara persepsi masyarakat Yog-
yakarta terhadap minat berwakaf. 

2. Untuk mengetahui ada atau tidaknya 
pengaruh antara minat masyarakat Yogya-
karta terhadap minat berwakaf. 

3. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 
secara simultan antara persepsi dan sikap 
masyarakat Yogyakarta terhadap minat 
berwakaf. 
 

Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memberikan 

manfaat terhadap pembaca. Baik secara. Teori-
tis, yaitu sebagai pengetahuan baru tentang 
persepsi dan sikap memiliki hubungan secara 
simultan terhadap minat masyarakat Yogya-
karta dalam berwakaf. 

 

Tinjauan Pustaka 

Persepsi 
Menurut Robbin dalam Dahlan (2014), 

Banyak faktor yang mempengaruhi seseorang 
dalam membentuk persepsi sehingga menjadi-
kan faktor tersebut memiliki kemungkinan, 

dan setiap kemungkinan seseorang dengan 
orang lain memiliki perbedaan terhadap objek 
tertentu. Faktor-faktor tersebut berapa pada 
tiga aspek, yaitu pihak pelaku persepsi, objek 
persepsi, dan konteks situasi persebsi dil-
akukan. Faktor yang bersumber dari pihak 
pelaku persepsi dalam menafsirkan suatu ob-
jek dipengaruhi oleh pribadi seseorang terse-
but. Banyak faktor yang terkait dengan indi-
vidu pelaku persepsi yang mempengaruhi per-
sepsinya terhadap objek seperti sikap pelaku 
terhadap objek, motif, kepentinngan, minat, 
dan pengalaman masa lalu yang bersinggungan 
dengan objek perspsi.  

Berdasarkan kerangka teori diatas, per-
sepsi masyarakat Yogyakarta mempeng-aruhi 
minat masyarakat Yogyakarta untuk berwakaf. 
Dan juga dipengaruhi oleh sikap. Sehingga dari 
fator-faktor yang sebelumnya telah dijelaskan 
dapat menuhi aspek persepsi, minat, dan sikap. 

 
Minat 

Minat merupakan suatu perangkat mental 
seseorang yang terdiri dari perasaan, 
prasangka, harapan, pendirian, rasa takut, dan 
kencendurungan lain yang mengarahkan Indi-
vidu kepada suatu pilihan (Mappiare, 2000). 
Adapun macam-macam minat menurut 
(Hapsari, 2005): 
1. Minat bawaan, ialah minat yang muncul 

berdasarkan bakat dan pemikiran yang di-
miliki seseorang. 

2. Minat, hasil belajar, adalah minat yang 
muncul disebabkan oleh adanya pengaruh 
dari diri kita. 

3. Pengaruh lingkungan. 
4. Kesehatan mental dan fisik seseorang. 

Sedangkan untuk faktor-faktor yang 
mempengaruhi minat menurut Crow dan Crow 
dalam buku Abdul Rahmat Saleh (Hapsari, 
2005) terdapat tiga faktor yang mempengaruhi 
timbulnya minat yaitu: 
1. Dorongan dalam diri individu. Muzakki 

yang telah mengetahui tentang kewajiban 
terhadap pengeloolaan harta, maka senan-
tiasa memiliki komitmen untuk melakukan 
kebaikan. 

2. Motif sosial, ialah dapat menjadi faktor 
yang membangkitkan minat untuk 
melakukan suatu aktivitas tertentu. 
Dorongan dari luar diri individu dapat 
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menentukan seseorang untuk berwakaf, 
misalnya dari keluarga, teman, dan ling-
kungan sekitar. 

3. Faktor Emosional, sikap mempunyai hub-
ungan dengan emosi. Setiap muzakki yang 
berwakaf akan mendapatkan kebaikan 
oleh Allah SWT. 
 

Sikap 
Menurut Ajzen dan Fishbein dalam 

penelitian (Nugraheny et al., 2020), menjelas-
kan sikap sebagai evaluasi diri individu dalam 
seiap perilaku dan perbuatan. Sehingga sikap 
juga dapat didefinisikan sebagai sebuah per-
ilaku atas pertimbangan baik dilakukan mau-
pun tidak dilakukan. 

 
Penelitian terdahulu 

Dalam penelitian terdahulu, yang telah dil-
akukan oleh (Sholihah & Fatmah, 2017). 
Dengan judul Pengaruh Potensi, Persepsi, Pref-
erensi, dan Perilaku Mayarakat Muslim Sura-
baya Terhadap Wakaf Uang Dengan Sikap Se-
bagai Variabel Intervining.  

Menyimpulkan bahwa: 
1. Variabel potensi suatu daerah memiliki 

pengaruh negatif terhadap sikap berwakaf 
uang atau berbanding terbalik dengan teori 
yang ada, yakni teori semakin tinggi po-
tensi suatu daerah maka semakin rendah 
kesadaran masyarakat dalam berwakaf. 

2. Variabel perepsi masyarakat terhadap si-
kap untuk berwakaf uang memiliki 
pengaruh dampak positif, dimana ini meru-
pakan salah satu bukti bahwa masyarakat 
dapat mendorong sikap untuk berwakaf 
uang.  

3. Dari hasil pembahasan variaber preferensi 
masyarakat terhadap sikap untuk 
berwakaf uang memiliki pengaruh positif, 
ini menjelaskan bahwa kesukaan masyara-
kat dapat mendorong sikap untuk 
berwakaf uang.  
Variabel sikap terhadap perilaku masyara-

kat untuk berwakaf uang memiliki pengaruh 
positif, yang menjelaskan bawa telah banyak 
masyarakat yang berkeinginan untuk 
melakukan wakaf uang. 

 
Perumusan hipotesis 
1. Hubungan Persepsi Masyarakat Yogyakarta 

Terhadap Sikap 
Ho : Tidak terdapat pengaruh antara persepsi 

masyarakat Yogyakarta terhadap sikap 
berwakaf. 

Ha : Terdapat pengaruh antara persepsi 
masyarakat Yogyakarta Terhadap sikap 
Berwakaf. 

2. Hubungan Minat Masyarakat Yogyakarta 
Terhadap sikap 

Ho : Tidak terdapat pengaruh antara minat 
masyarakat Yogyakarta terhadap sikap 
berwakaf. 

Ha : Terdapat pengaruh antara minat 
masyarakat Yogyakarta Terhadap sikap 
Berwakaf. 

3. Hubungan Persepsi Dan Minat Masyarakat 
Yogyakarta Secara Simultan Terhadap Sikap 

Ho : Secara simultan tidak terdapat pengaruh 
antara persepsi dan minat masyarakat 
Yogyakarta terhadap sikap berwakaf. 

Ha : Secara simultan terdapat pengaruh an-
tara persepsi dan minat masyarakat Yog-
yakarta Terhadap sikap Berwakaf. 

 
Kerangka penelitian 
 
 
                                   
 
 
                                    
 
 
                        

 
Gambar 1. Kerangka Penelitian 

 

X1 

X2 

Y 
H1 

H2 
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Keterangan:  

X1: Variabel Independent 1 (Persepsi) 
X2: Variabel Independent 2 (Minat) 
Y  : Variabel Dependent (Sikap) 
H1: Pengaruh Persepsi terhadap Sikap 
H2: Pengaruh Minat terhadap Sikap 
H3: Pengaruh Persepsi dan Minat terhadap Sikap  
       secara Simultan 
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Metode Penelitian 

Metode penelitian 
Untuk mengetahui persepsi dan minat 

masyarakat Yogyakarta tehadap sikap 
masyarakat Yogyakarta dalam berwakaf. Maka, 
dalam penelitian ini menggunakan metode 
ialah regresi linear berganda dengan Dummy 
Variable. Menurut (Sugiyono ,2018) Regresi 
linear berganda digunakan oleh peneliti, bila 
peneliti bermaksud meramalkan bagaimana 
keadaan (nilai turunnya) variabel dependen, 
bila dua atau lebih variable independent se-
bagai faktor predictor di manipulasi (dinaik 
turunkan nilainnya). (Nuryana, 2016), Regresi 
linear berganda adalah mengestimasi hub-
ungan antara satu variabel dependen dengan 
beberapa variabel independent, dalam hal ini 
maka akan menguji variabel sikap terhadap 
variabel persepsi dan minat.  Adapun Persa-
maan regresi linear berganda dapat dituliskan 
dengan rumus: 

Y= 𝜶 + β1X1 + β2X2+ µ 
Keterangan: 
Y : Sikap masyarakat Yogyakarta dalam 

berwakaf 
X1: Persepsi 
X2: Minat 
 
Model estimasi yang membentuk persa-

maan regresi diatas adalah menggunakan 
metode Ordinary Least Square. Dan sebelum 
melakukan analisis regresi, terlebih dahulu 
Peneliti melakukan uji asumsi klasik.  

Analisis statistik yang digunakan adalah 
deskriptif. Yaitu analisis statistic yang 
digunakan untuk menganalisis data dan men-
jabarnya dengan cara mendeskriptifkan atau 
menggambarkan data yang sebelumnya telah 
dikumpulkan seperti aslinya dengan tujuan 
tidak membuat kseimpulan yang berlaku gen-
eral atau unmun (Sugiyono, 2009). 

Sampel 
Metode sampling sampling yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah nonprobability sam-
pling dengan teknik purposive sampling. Non 
popability sampling merupakan pengambilan 
sampel yang dilakukan secara subjektif oleh 
seorang peneliti, akibat dari adanya penilaian 
tetrtentu yang dilakukan oleh peneliti terhadap 
bagian, dan dapat juga dilakukan karena 
adanya keadaan yang memaksas peneliti untuk 
mengambil sampel tertentu (Nasution & Har-
dius, 2007).  

Purpossive sampling adalah Teknik dalam 
melakukan penentuan sample dengan 
melakukan pertimbangan tertentu (Sugiyono. 
2009). Dalam hal ini sampel yang digunakan 
adalah masyarakat Yogyakarta yang memiliki 
tugas sebagai takmir di masjid kampung. Sam-
pel yang digunakan dalam populasi penelitian 
ini sebanyak 60 responden. Karena menurut 
(Basuki, 2010), syarat standar sampel yang dil-
akukan dalam penelitian kuantitatif adalah 
sebanyak 30 sampel sebagai syarat statistic. 
 
Pembahasan 

Gambaran umum responden 
Responden yang digunakan dalam 

penelitian ialah masyarakat muslim yang ting-
gal di provisnsi DI Yogyakarta. Pengumpulan 
data dilakykan denhan menyebarkan sebanyak 
70 kuisioner yang berisi tentang pernyataan-
pernyataan yang berkaitan dengan pema-
haman masyarakat mengenai wakaf yang ber-
jalan di masjid lingkungan masyarakat terse-
but, dan pertanyaan-pertanyaan tentang 
wakaf. Jumlah penytaan keseluruhan ada 20 
butir. Respondenh didominasi oleh usia 25-40, 
dengan tingkat Pendidikan bervariasi baik dari 
SMA sampai jenjang perguruan. Dengan 
penghasilan rata-rata 1,5 juta

 
Uji Validitas 
Tabel 1. Uji validitas 

Correlations 
 Persepsi Minat sikap 
persepsi Pearson Correlation 1 -.325* .743** 

Sig. (2-tailed)  .011 .000 
N 60 60 60 
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Correlations 
 Persepsi Minat sikap 
Minat Pearson Correlation -.325* 1 -.256* 

Sig. (2-tailed) .011  .048 
N 60 60 60 

sikap Pearson Correlation .743** -.256* 1 
Sig. (2-tailed) .000 .048  
N 60 60 60 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Dari hasil uji validitas, dapat kita ketahui 
bahwa pertanyaan yang diajukan memiliki 
tingkat signifikansi kurang daro 0,05. Maka 

dapat menjelaskan bahwa pertanyaan yang di-
ajukan telah memenuhi syarat validitas.

 
Uji Realibilitas 
Tabel 2. Uji realibilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.653 3 

Hasil uji realibilitas menunjukan bahwa 
variabel yang digunakan adalah reliabel. Hal ini 
diketahui dari nilai cronbach’s alpha lebih dari 
0,60. 

 
Hasil uji multikolinieritas 

Model regresi linear klasik terdiri oleh se-
rangkaian asumsi (Yuliadi, 2015). Adapun hasil 
pengujian tersebut adalah sebagai berikut: 

 
 

Tabel 3. Hasil uji multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized  
Coefficients 

Standardized  
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 3.579 1.266  2.828 .006   

persepsi .703 .089 .737 7.866 .000 .894 1.118 

Minat -.011 .060 -.016 -.175 .862 .894 1.118 

a. Dependent Variable: sikap 

 
Berdasarkan table output Coefficients pada 

bagian Collinearity Statistics diketahui nilai 
Tolerance untuk variabel Persepsi (X1) dan 
Minat (X2) adalah sebesar 0,894 lebih besar 
dari 0,10. Dan nilai VIF pada kedua variabel in-
dependent tersebut adalah sebsar 1,118 lebih 
kecil dari 10,00 . maka dapat disimpulkan tidak 
terjadi multikolinearitas dalam model regresi. 

Hasil uji heteroskedestisitas 
Pada uji ini, dilakukan untuk melihat dalam 

model regresi apakah terdapat ketidaksamaan 
variance dari residual (µ) satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Hasil dari olah data 
menunjukkan, sebagai berikut: 
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Tabel 4. Hasil uji heteroskedestisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized  
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 
Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) .505 .966  .523 .603   

persepsi .020 .068 .041 .291 .772 .894 1.118 
Minat -.005 .046 -.014 -.102 .919 .894 1.118 

a. Dependent Variable: AbsUt 
 

Untuk membaca hasil dari uji heteroske-
dastisitas, maka variabel AbsUt berperan se-
bagai variable dependent. Berdasarkan output 
tersebut, diketahui tidak terdapat nilai signif-
ikansi (sig.). dengan demikian model regresi 
yang digunakan terhindar dari masalah het-
eroskedastisitas. 

Uji normalitas 
Dalam Uji Normalitas. Data yang telah ter-

seueun, kemudian diolah. Tujuan dari uji nor-
malitas, yaitu untuk melihat apakah dalam 
model regresi variabel pengganggu atau resid-
ual memiliki distribusi normal. Hasil dari uji ini 
ialah: 

 
Tabel 5. Uji normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 60 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.10970983 
Most Extreme  
Differences 

Absolute .207 
Positive .159 
Negative -.207 

Test Statistic .207 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 

 
Dari output diatas terlihat bahwa nilai yang 

didapatkan yaitu sebesar 0,207 lebih besar dari 
0,05. Sehingga dapat disimpulkan data terdis-
tribusi dengan normal. 

 
Hasil regresi 

Tabel 6. Hasil regresi 

Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .743a .552 .536 1.12901 
a. Predictors: (Constant), Minat, persepsi 
b. Dependent Variable: sikap 

 
Dari hasil Regresi yang telah dilakukan 

menjelaskan adanya pengaruh antara persepsi 
dan minat terhadap sikap masyarakat Yogya-
karta dalam berwakaf adalah sebesar 0,552 

atau 55,2%. Sedangkan sisanya 54,8% di-
pengaruhi oleh variabel lain yang tidak ter-
dapat dalam model.
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Tabel 7. Anova 

ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 89.527 2 44.764 35.118 .000b 

Residual 72.656 57 1.275   
Total 162.183 59    

a. Dependent Variable: sikap 
b. Predictors: (Constant), Minat, persepsi 

 
Akan tetapi dalam table ANOV menjelaskan 

bahwa dari persepsi dan sikap masyarakat 
Yogyakarta mempengaruh sikap mereka dalam 

berwakaf. Yaitu dengan nilai signifikansi  
sebesar 0,000. 

 
Tabel 8. Coefficients 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized  
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 
Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 3.579 1.266  2.828 .006   

Persepsi .703 .089 .737 7.866 .000 .894 1.118 
Minat -.011 .060 -.016 -.175 .862 .894 1.118 

a. Dependent Variable: sikap 
 
Dari tabel Coefficients dapat kita ketahui 

bahwa secara sendiri-sendiri. Persepsi 
mempengaruhi sikap masyarakat dalam 
berwakaf. Yaitu dapat diketahui dengan nilai 
signifikansi (sig.) 0,000 di bawah 0,05%. Se-
dangkan minat tidak mempengaruhi sikap da-
lam berwakaf yang dilakukan oleh masyarakat 
Yogyakarta. Hal ini karena nilai yang muncul 
dalam tabel yaitu sebesar 0.862 atau diatas 
0,05%. 

 
Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan 
Kesimpulan yang dapat diambil dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Persepsi mempengaruhi sikap masyarakat 

Yogyakarta dalam melaksanakan Ibadah 
wakaf. Hal ini karena wakaf tidak dapat di-
jauhkan dalam pengetahuan umat karena 
hal tersebut merupakan bagian dari agama 
Islam. Sehingga harapan Ketika seseorang 
mengetahui pengetahuan tetang wakaf. Di-
harapkan orang tersebut memilik manfaat 
baik berupa penyebaran pengetahuan yang 
melalui dakwah maupun Pendidikan, serta 

mampu melaksanakan wakaf guna kemasla-
hatan umat. 

2. Minat masyarakat tidak mempengaruhi si-
kap masyarakat DI Yogyakarta dalam 
berwakaf.  

3. Persepsi dan Minat secara simultan tidak 
mempengaruhi sikap masyarakat dalam 
melaksanakan wakaf. 

4. Minimnya literasi dalam menyebarkan ilmu 
tentang wakaf terutama di masjid baik 
wakaf produktif atau wakaf uang menjadi 
penghalang seseorang memiliki penge-
tahuan dan minat untuk berwakaf. 
 

Saran 
Saran yang dapat di ambil dari penelitian 

ini adalah seorang individua atau kelompok 
dan Lembaga Filantropi Bersama dengan 
pemerintah haruslah membuat program 
dengan tujuan peningkatan wakaf. Karena 
wakaf merupakan salah satu ibadah dan mua-
malah untuk mengatasi kesenjangan ekonomi 
meskipun tidak secara langsung bersinggun-
gan dengan masyarakat. Dan dengan adanya 
wakaf, harta seseorang dapat berputar serta 
tidak mengendap di tiap individunya. 
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